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KepulauanAru, Maluku;Aspek Biologi dan Dinamika Populasi Ikan Layang Biru (Decapterus Macarellus Cuvier, 1833)
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Jawa dan Aspek Biologi dan Parameter Pertumbuhan Ikan Layang (Decapterus Russelli, Rupell, 1928) di perairan Selat
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DINAMIKAPOPULASIDANTINGKATPEMANFAATAN
KEPITING BAKAU (Sylla serrata FORSKAL, 1775)
DIPERAIRANKEPULAUANARU,MALUKU

Andina Ramadhani Putri Pane
BAWAL, Vol.11 No.3, Hal: 127-136

ABSTRAK

Peningkatan permintaan kepiting bakau (Scylla serrata) di
Kepulauan Aru memacu peningkatan upaya penangkapannya.
Untuk mendapatkan informasi terkini tentang dinamika populasi
dan tingkat pemanfaatan kepiting bakau di perairan Kepulauan
Aru, maka dilakukan penelitian selama 2 (dua) tahun yaitu Maret
- Desember 2017 dan 2018 dengan pengamatan langsung di
pengumpul kepiting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran lebar karapas pertama kali tertangkap (CWc) adalah 148,6
mm. Pola pertumbuhan kepiting bakau bersifat allometrik negatif
dengan nisbah kelamin jantan dan betina tidak seimbang. Laju
pertumbuhan (K) adalah 0,7 per tahun dengan tingkat kematian
alamiah (M=0,84) lebih tinggi daripada kematian karena
penangkapan (F=0,78). Tingkat pemanfaatan (E) sebesar 0,48
menunjukan bahwa tingkat pemanfaatan sumberdaya kepiting
dalam kategori moderat. Upaya pelestarian sumberdaya kepiting
dapat dilakukan melalui peningkatan kepatuhan masyarakat
terhadap peraturan tentang batas ukuran lebar karapas minimum
yang boleh ditangkap (150 mm) dan menjaga kelestarian hutan
mangrove.

Kata Kunci : Dinamika populasi; tingkat pemanfaatan;
kepiting bakau; Kepulauan Aru

ASPEK BIOLOGI DANDINAMIKA POPULASI IKAN
LAYANGBIRU(Decapterus macarellus Cuvier, 1833) DI

PERAIRANLAUTSULAWESI

Achmad Zamroni

BAWAL, Vol.11 No.3, Hal: 137-149

ABSTRAK

Ikan layang biru (Decapterus macarellus) merupakan salah
satu jenis ikan pelagis kecil yang dominan tertangkap dan
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, terutama untuk daerah
dengan perairan yang lebih oseanik seperti di perairan Indonesia
bagian timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
parameter populasi ikan layang biru khususnya tertangkap di
Laut Sulawesi. Pengambilan sampel ikan untuk diukur panjang
cagak dan diamati kematangan gonad dilakukan secara acak setiap
bulan. Informasi parameter populasi yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah hubungan panjang-berat, nisbah kelamin,
tingkat kematangan gonad, nilai L50% dan Lm, parameter
pertumbuhan serta tingkat pemanfaatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebaran ukuran panjang cagak ikan (fork

length = FL) berkisar antara 10,25 - 32,25 cm, pola
pertumbuhannya bersifat allometrik negatif. Nisbah kelamin ikan
layang biru antara jantan : betina tidak berimbang yaitu 1 : 1,963.
Ikan layang biru yang tertangkap didominasi oleh ikan dalam
kondisi kematangan gonad tingkat III, artinya gonad masih dalam
kondisi berkembang. Berdasarkan analisis tingkat kematangan
gonad dan nilai indeks gonad dapat diketahui bahwa puncak
musim pemijahan ikan terjadi pada bulan Maret. Perbandingan
nilai L50% dan Lm diperoleh (L50% > Lm), artinya secara umum
ikan telah mengalami matang gonad sebelum ikan tersebut
ditangkap. Nilai eksplotasi lebih tinggi dari nilai eksploitasi
optimal 0,5 per-tahun. Diduga puncak rekruitmen yang terjadi
pada bulan Juni berasal dari musim pemijahan yang terjadi pada
bulan Maret.

Kata Kunci: Layang biru; dinamika populasi;
kematangan gonad; Laut Sulawesi

ASPEK BIOLOGIIKANTEMBANG (Sardinellagibbosa
BLEEKER, 1849) DI PERAIRAN PRIGI DAN

SEKITARNYA

Prawira A. R. P. Tampubolon
BAWAL, Vol.11 No.3, Hal: 151-159

ABSTRAK

Ikan tembang (Sardinella gibbosa Bleeker, 1849) adalah salah
satu jenis ikan pelagis kecil, bernilai ekonomis penting serta
banyak tertangkap di perairan Prigi dan sekitarnya. Informasi
terkait ikan ini masih sangat terbatas di perairan Prigi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap beberapa aspek biologi ikan
tembang hasil tangkapan pukat cincin di perairan Prigi dan
sekitarnya. Penelitian berlangsung selama lima bulan, dari Mei
hingga September 2019. Ikan tembang yang dijadikan contoh
merupakan hasil tangkapan pukat cincin yang didaratkan di PPN
Prigi. Contoh ikan yang diukur panjang dan ditimbang bobotnya
berjumlah 705 ekor. Tiga ratus diantaranya kemudian dibedah
untuk diamati jenis kelamin dan tingkat kematangan gonadnya
secara visual.Analisis data dilakukan menggunakan regresi power
yang diuji menggunakan uji-t untuk hubungan panjang bobot,
uji khi kuadrat untuk menentukan keseimbangan nisbah kelamin,
dan fungsi logistik untuk menentukan ukuran pertama kali ikan
matang gonad. Panjang cagak ikan yang dianalisis berkisar antara
91-183 mm dengan ikan terbanyak pada selang kelas 110-119
mm. Pola pertumbuhan ikan tembang adalah allometrik negatif
dengan nisbah kelamin yang seimbang. Ukuran pertama kali
matang gonad ikan tembang di perairan Prigi dan sekitarnya
adalah 128 mm. Sebagian besar ikan tembang yang tertangkap
pada alat tangkap pukat cincin adalah ikan tembang yang masih
belum dewasa.

Kata Kunci: Ikan tembang; kematangan gonad;
reproduksi; pukat cincin; Prigi Jawa Timur
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PERIKANANTUNASIRIPKUNING(Thunnusalbacares
Bonnaterre, 1788) PADA ARMADA TONDA DI
SAMUDERAHINDIASELATANJAWA

Maya Agustina
BAWAL, Vol.11 No.3, Hal: 161-173

ABSTRAK

Tuna sirip kuning (Thunnus albacares) merupakan hasil
tangkapan terbanyak dibandingkan dengan jenis tuna lainnya di
Indonesia. Ketersediaan stok tuna sirip kuning di Samudra
Hindia, pada saat ini, diperkirakan dalam keadaan lebih tangkap.
Oleh karena itu, pengelolaan secara tepat dan bertanggungjawab
penting dilakukan untuk melindungi spesies tuna, salah satu
caranya dengan mengkaji alat tangkap yang digunakan. Tulisan
ini bertujuan untuk mengungkapkan produktivitas dan hasil
tangkapan armada tonda, serta struktur ukuran dan hubungan
panjang bobot ikan tuna sirip kuning yang di daratkan di selatan
Jawa. Komposisi tangkapan tertinggi dari armada tonda diseluruh
pendaratan ikan tuna di selatan Jawa terdiri atas tuna sirip kuning
dan cakalang. Analisis CPUE menunjukkan hasil yang fluktuatif
di setiap lokasi pendaratan tuna sirip kuning di Selatan Jawa.
Tuna sirip kuning yang tertangkap di selatan Jawa dengan armada
tonda sebagian besar adalah ikan yang belum layak tangkap karena
berukuran kurang dari 100 cmFL. Struktur ukuran panjang tuna
sirip kuning yang tertangkap semakin ke Timur semakin panjang
ukurannya. Pola pertumbuhan tuna sirip kuning yang tertangkap
di Binuangeun memiliki pola isometrik, PPN Palabuhanratu
bersifat allometrik Positif, PPP Sadeng, P2SKP Pacitan, PPN
Prigi dan P2SKP Sendang Biru bersifat allometrik negatif.

Kata Kunci: Armada tonda; CPUE; pola pertumbuhan;
tuna sirip kuning

ASPEKBIOLOGIDANPARAMETERPERTUMBUHAN
IKAN LAYANG (Decapterus russelli, Rupell, 1928)

DIPERAIRANSELATMALAKA

Ria Faizah

BAWAL, Vol.11 No.3, Hal: 175-187

ABSTRAK

Ikan Layang (Decapterus russelli, Rupell, 1928) merupakan
salah satu ikan pelagis kecil bernilai ekonomis penting di perairan
Selat Malaka. Ikan ini banyak tertangkap oleh alat tangkap purse
seine. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa
aspek biologi dan parameter pertumbuhan ikan Layang yang
tertangkap purse seine di perairan Selat Malaka. Penelitian ini
dilaksanakan selama bulan April hingga September 2016.
Informasi yang disajikan oleh studi ini meliputi: hubungan
panjang berat, faktor kondisi, rasio kelamin, tingkat kematangan
gonad dan parameter pertumbuhan. Parameter pertumbuhan
diperoleh dari data frekuensi panjang bulanan dan dianalisis
dengan ELEFAN I dalam program FiSAT II, nisbah kelamin
dianalisis menggunakan uji chi-kuadrat dan TKG ditentukan
secara morfologi. Ikan Layang yang diperoleh selama penelitian
sebanyak 958 ekor dengan kisaran ukuran antara 8,4-28,7 cmFL
dan nisbah kelamin antara jantan dan betina yaitu 1:1,01. Pola
pertumbuhan panjang-bobot ikan Layang jantan dan betina
bersifat allometrik positif dengan mengikuti persamaan
W=0,0057L3,2984 (R2=0,9745) untuk jantan dan W=0,0079L3,183

(R2=0,9825) untuk Layang betina. Kisaran faktor kondisi ikan
Layang antara 0,97-1,67.Ikan Layang yang diamati mempunyai
TKG I sampai dengan IV dengan nilai IKG 0,056– 6,36 % untuk
ikan jantan dan 0.103 – 6,044 % untuk ikan betina. Persamaan
kurva pertumbuhan Von Bertalanffy ikan Layang di Selat Malaka
yaitu Lt =24,25 (1 - e 1,03(t+-0.163)) dengan panjang asimtotik (L )
=24,25 cmFL, koefisien pertumbuhan (K) = 1,03 per tahun
dengan umur teoritis (to) = - 0,163. Ukuran rata-rata tertangkap
(L50% = Lc) untuk ikan Layang adalah 16,21cmFL.

Kata Kunci: Aspek biologi; ikan Layang; parameter
pertumbuhan; selat Malaka.
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